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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Infeksi bakteri Salmonella typhi yang menyerang sistem pencernaan 

menyebabkan demam typhoid, yang dapat menyebabkan peradangan dan 

meningkatkan suhu tubuh (Rahayu, Ratnaningsih dan Peni, 2022). Demam typhoid 

juga disebut typhus abdominalis, typhoid fever, atau enteri fever. Terkontaminasi 

makanan dan minuman melalui saluran fekal-oral dapat menyebabkan penularan 

penyakit ini (Sipitiani dan Sari, 2022). Makanan atau minuman yang terkontaminasi 

bakteri Salmonella typhi dapat menyebabkan demam typhoid. Selain itu, orang 

dapat terinfeksi langsung dengan feses, urin atau sekret penderita demam typhoid 

(Levani dan Prastya, 2020). Sanitasi air adalah penyebab terjadi penyebaran demam 

typhoid. Penyakit demam typhoid dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku hidup 

bersih dan sehat, personal hygiene, yang mencakup penggunaan air bersih, cuci 

tangan, dan konsumsi makanan sehat (Gunawan et al., 2022). Gejala seperti demam 

tinggi, malaise, sakit kepala, sembelit, diare, dan pembesaran limpa dan hati 

biasanya muncul beberapa minggu hingga tiga minggu setelah terinfeksi bakteri 

(Hasyul et al., 2019). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022), diperkirakan ada 11–

20 juta kasus penyakit demam typhoid di seluruh dunia setiap tahun, 

mengakibatkan 128.000–161.000 kematian. Di Indonesia, demam typhoid terjadi 

sekitar 350–810 kasus per 100.000 orang, dengan prevalensi sebesar 1,6%, dan 

demam typhoid berada di urutan ke-15 sebagai penyebab kematian di usia 14–45 
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tahun (1,6%) (Khairunnisa, Hidayat dan Herardi, 2020). Ada 163.235 kasus demam 

typhoid pada tahun 2019, menurut Dinas Kesehatan Jawa Timur (2020). Menurut 

data dari Puskesmas Tembelang pada bulan Jan-Feb terdapat sekitar 85 orang 

penderita demam typhoid.   

Demam typhoid menyerang lambung dan usus, demam typhoid bisa 

menular melalui kontak langsung atau tidak langsung. Penularan tidak langsung 

terjadi melalui makanan, minuman, dan binatang perantara. Penularan secara 

langsung, penyakit yang dapat ditularkan dari orang ke orang. Demam typhoid 

adalah penyakit yang disebabkan oleh lingkungan dan perilaku hidup yang bersih 

dan sehat, serta personal hygiene, yang mencakup penggunaan air bersih dan cuci 

tangan (Rahman, Nurlatifah and Fitriani, 2022). Personal hygiene yang buruk dan 

kurangnya kesadaran kepribadian, seperti kebiasaan mencuci tangan, jamban yang 

tidak memenuhi syarat, dan sanitasi air yang buruk, adalah faktor yang sangat erat 

terkait dengan kasus demam typhoid. Penyakit ini biasanya ditularkan melalui 

makanan atau air yang tercemar. Jika demam typhoid tidak ditangani, itu akan 

menyebabkan demam tinggi setiap hari, rasa tidak nyaman di perut, dan berbagai 

keluhan lainnya (Sipitiani dan Sari, 2022). Jika suhu tubuh lebih tinggi dari 37,5°C, 

itu disebut demam. Ini juga merupakan gejala awal dari masuknya virus atau bakteri 

ke dalam tubuh (Hidayah, Maghfirah dan Verawati, 2019). Demam yang tinggi 

sangat berbahaya, tetapi kejang dapat terjadi jika tidak diobati segera atau suhu 

tubuh di atas 38°C. Suhu di atas 38°C sering menyebabkan kejang dan kematian 

(Rahmawati dan Purwanto, 2020).  

Peran perawat dalam proses pendidikan pasien typhoid yang tepat, perawat 

bertanggung jawab untuk memberi tahu masyarakat tentang hal-hal seperti menjaga 
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kebersihan pribadi, pentingnya memilih makanan yang bergizi dan berkualitas, 

menjaga kebersihan makanan dan minuman, dan memahami penyebab, tanda, dan 

gejala demam typhoid (Sipitiani dan Sari, 2022). Tindakan farmakologis untuk 

menangani penagangan demam typhoid adalah terapi antibiotika. Cara lain untuk 

menangani demam tifoid adalah dengan menurunkan suhu atau demam pasien 

dengan obat penurunan demam seperti ibuprofen atau paracetamol (Sitinjak, Dewi 

dan Khairani, 2024). Kloramfenikol, salah satu jenis antibiotika yang masih 

digunakan untuk pengobatan demam typhoid, masih merupakan obat pertama yang 

diberikan kepada pasien dengan demam typhoid. Metode non-farmakologis untuk 

mengurangi panas termasuk memberi orang banyak minuman, menjaga suhu 

ruangan tetap normal, memakai pakaian tipis, dan memberikan kompres. Pada 

pasien yang menderita demam tinggi, teknik tepid sponge yang dingin digunakan 

untuk mengontrol kehilangan panas tubuh. Ini membuat suhu hipertemia pasien 

turun (Sipitiani dan Sari, 2022). 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana Asuhan Keperawatan pada pasien dengan Demam Typhoid Di 

BLUD Puskesmas Tembelang? 

1.3 TUJUAN  

1.3.1 Tujuan Umum 

Menggambarkan Asuhan Keperawatan pada pasien dengan Demam 

Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1

1
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a. Mengidentifikasi pengkajian Asuhan Keperawatan pada pasien dengan 

Demam Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

b. Mengidentifikasi diagnosis keperawatan pada pasien dengan Demam 

Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

c. Mengidentifikasi intervensi keperawatan pada pasien dengan Demam 

Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

d. Mengidentifikasi implementasi keperawatan pada pasien dengan Demam 

Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

e. Mengidentifikasi evaluasi keperawatan pada pasien dengan Demam 

Typhoid Di BLUD Puskesmas Tembelang. 

1.4 MANFAAT  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Mengembangkan temuan penelitian sebelumnya tentang asuhan 

keperawatan yang diberikan kepada pasien dengan Demam Typhoid. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Mengembangkan, meningkatkan, dan menjadi bahan diskusi teman 

sejawat tentang pengembangan asuhan keperawatan. 

  

1
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Teori Demam Typhoid 

2.1.1 Definisi  

Demam typhoid adalah penyakit infeksi akut sistem pencernaan yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi atau juga Salmonella paratyphi. Ini 

umumnya terjadi di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. 

Makanan atau minuman yang mengandung bakteri Salmonella typhi dapat 

menyebabkan demam typhoid. Selain itu, orang yang menderita demam typhoid 

juga dapat bersentuhan langsung dengan feses, urin atau sekret mereka. Dengan 

kata lain, kebersihan adalah kunci penularan (Levani dan Prastya, 2020). 

Bakteri Salmonella dapat menular dari pasien atau karyawan ke makanan 

dan minuman yang tercemar demam typhoid. Dalam waktu satu hingga tiga minggu 

setelah terpapar bakteri, gejala penyakit ini biasanya muncul, termasuk demam 

tinggi, sakit kepala, sembelit, diare, dan pembesaran limpa dan hati (Hasyul et al., 

2019).  

Pada dasarnya, demam typhoid adalah penyakit indeksi akut yang 

mempengaruhi saluran pencernaan dengan gejala seperti demam selama lebih dari 

tujuh hari, masalah pada saluran pencernaan, dan dalam beberapa kasus yang berat, 

mengganggu kesadaran. Bakteri Salmonella typhi, juga disebut sebagai bakteri S. 

typhi, adalah genus bakteri yang dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui 

2
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makanan yang tercemar. Bakteri ini menyebabkan demam typhoid.  Penyebarannya 

melalui mulut dan feses (Melarosa, Ernawati dan  Mahendra, 2019). 

2.1.2 Etiologi  

Faktor penyebab demam typhoid adalah bakteri salmonella typhi, yang 

merupakan bakteri gram negatif yang hidup di udara dan tidak membentuk spora. 

Bakteri ini memiliki beberapa antigen yang penting umtuk pemeriksaan 

labolatorium adalah: 

1. Antigen O (somatic) 

2. Antigen H (flagella),  

3. Antigen K (selaput) (Sitinjak, Dewi dan Khairani, 2024). 

2.1.3 Manifestasi klinis 

Pada minggu pertama gejala klinis yang umum mungkin mengalami 

demam, nyeri kepala, nyeri otot, anoreksi, mual, muntah, obsitasi, atau diare, 

masalah perut, batuk, dan epistaksis. Gejala-gejala ini biasanya mirip dengan 

penyakit infeksi akut. Suhu tubuh hanya diukur selama pemeriksaan fisik. Demam 

meningkat dengan perlahan, terutama dari sore ke malam. 

Nyeri kepala, malaise, anoreksia, nausea, myalgia, dan nyeri perut radang 

tenggorakkan adalah gejala sistemik lain yang menyertai demam. Dalam kasus 

yang sangat klinis, demam tinggi dapat terlihat toksik atau sakit. Bahkan demam 

tifoid dengan syok hipovolemik yang disebabkan oleh kurangnya cairan dan 

makanan juga dapat terjadi.  Gejala gastrointestinal demam tifoid sangat beragam 

(Sitinjak, Dewi dan Khairani, 2024). 

4
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2.1.4 Klasifikasi  

Klasifikasi demam typhoid dibagi menjadi tiga, yaitu:  

1. Demam typhoid akut non komplikasi  

Pada demam thypoid akut, orang dewasa mengalami konstipasi dan 

anak-anak mengalami diare, gangguan mental, kelelahan, dan nyeri kepala 

atau sakit kepala. 

2. Demam typhoid dengan komplikasi  

Komplikasi yang biasanya terjadi seperti perforasi, usus, melena, 

dan peningkatan ketidaknyamanan abdomen, demam thypoid akan menjadi 

komplikasi yang parah tergantung pada kualitas pengobatan yang diberikan 

kepada penderita. 

3. Keadaan karier  

Dengan sekresi salmonella typhi di feses, penderita demam thypoid 

dengan keadaan karier terjadi pada 1-5% tergantung pada umur pasien 

(Febiyanti, 2021). 

2.1.5 Pathofisiologi 

Bakteri Salmonella typhi, juga dikenal sebagai Salmonella paratyphi, 

adalah penyebab demam typhoid. Salmonella typhi adalah bakteri basil gram 

negatif ananerob fakultatif. Bakteri Salmonella dapat masuk ke dalam tubuh 

melalui mulut saat makanan atau minuman tercemar. Asam lambung membunuh 

beberapa bakteri dalam lambung. Sebagian bakteri Salmonella yang lolos akan 

masuk ke ileum dan jejunum di usus halus untuk berkembang biak. Bakteri 

menyerang sel epitel usus halus (khususnya sel M) dan lamina propia jika sistem 

2

3

33

4

4

4

4

14

Page 14 of 56 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3002225350

Page 14 of 56 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3002225350



 

9 

 

imun humoral mukosa (IgA) tidak lagi menunjukkan respons yang baik. Di lamina 

propia, makrofag mengfagositosis bakteri. Bakteri Salmonella yang lolos dapat 

berkembang biak di dalam makrofag dan masuk ke sirkulasi darah (bakterimia I), 

yang berlangsung selama 7-14 hari. Setelah menyerang plak payer, bakteri dapat 

masuk ke dalam aliran limfe mesenterika dan folikel limfoid intestine, dan beberapa 

melewati sistem retikuloendotelial di hati dan limpa.  

Saat bakteri terinfeksi bakteremia II, makrofag menjadi hiperaktif dan 

bakteri memfagositosisnya, sitokin dilepaskan, yang menyebabkan demam, 

malaise, myalgia, sakit kepala, dan gejala toksemia. Pada minggu pertama, plak 

payer dapat menjadi lebih besar dan dapat bertahan hingga nekrosis terjadi pada 

minggu kedua. Seiring waktu, ulserasi dapat muncul, yang pada minggu ketiga 

dapat menyebabkan ulkus. Ulkus dapat menyebabkan perdarahan dan perforasi. Hal 

ini merupakan salah satu komplikasi demam typhoid yang cukup berbahaya 

(Levani dan Prastya, 2020). 
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2.1.6 WOC 

Salmonella Typhi 

Saluran pencernaan 

Usus halus 

Jaringan limfoid 

Lamina frofia 

Kelenjar limfa mesontreia 

Aliran darah 

Organ res (hati & limfa) 

 

Tidak difagosit        Inflamasi 

Hati & limfa         Endotoksin   

 

Hepatomegali    Penurunan nafsu        Lemah         Proses  

Infeksi  

Solonemegali         Makan                      Lesu          Demam 

 

Merangsang ujung saraf     Mual Muntah   

Nyeri perabaan  

 

Nyeri akut 

Hipertermi  
Intoleransi 

aktivitas  

Defisit Nutrisi  

7
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2.1.7 Pemeriksaan penunjang  

Menurut Idrus (2020), pemeriksaan penunjang yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi demam typhoid sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan Darah  

Pemeriksaan darah perifer menunjukkan trombositopenia, anemia jaringan, 

dan leukopenia atau leukositosis. 

2. Uji Widal 

Titer salmonella parathypi menunjukkan agglutinin O (dari tubuh kuman) 

dan agglutinin H (flagetakuman). Agglutinin O menetap selama empat 

hingga enam bulan, dan agglutinin H menetap selama sepuluh hingga dua 

belas bulan. Da ilaim ka isuis-kaisuis klinis tertentui, diaignosis da ipa it diperkuiait 

denga in tingka it aintibody O ya ing lebih besa ir dairi 1.320 a itaiui a intibody H ya ing 

lebih besair da iri 1.6:40. 

3. UIji TUIBEX 

UIji semi kuia intitaitif kolometrik diguina ika in uintuik menemuika in aintibodi a inti 

sa ilmonellai thypi 0-9. Haisil yaing positif menuinjuikka in sailmonellai serogrouip 

D, sedaingka in haisil yaing nega itive menuinjuikkain sailmonellai pairaityphi tida ik 

spesifik. 

4. UIji thypidot 

IgM da in IgG diidentifika isi paida i protein membraine luia ir sailmonellai typhi. 

UIji typhidot positif diperoleh 2-3 hairi setelaih infeksi dain daipa it 

mengidentifika isi secairai spesifik aintibodi IgM dain IgG terhaida ip aintigen S. 

typhi seberait 50 kD, ya ing ditemuika in pa ida i strip nitroseluilosai. 

5. Kuiltuir dairaih  

1
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Meskipuin ha isil positif menuinjuikka in dema im typhoid, haisil nega itive tida ik 

menghila ingka in penyaikit tersebuit. 

2.1.8 Komplikaisi  

Komplika isi pa ida i dema im typhoid daipa it dibedaika in menja idi duia i melipuiti : 

1. Komplika isi Intestinail 

a) Peraida inga in uisuis, periksa i tinjai denga in benzidin daipa it dilaikuika in jika i 

perdairaiha in ha inya i sedikit. Jikai perdairaiha in ba inya ik da in berait, da ipa it terjaidi 

melena i disertaii nyeri peruit dain ta indai-tainda i penuiruina in tekaina in da iraih. 

b) Perfora isi uisuis, seringkaili muincuil pa ida i minggui ketigai, tetaipi juiga i da ipa it 

muincuil pa ida i minggui pertaima i. Nyeri yaing dimu ila ii di kuia idrain ka ina in 

ba iwa ih dain kemu idia in menyeba ir ke seluiruih peruit. Ta inda i-tainda i laiinnya i 

terma isuik naidi yaing cepa it, penuiruina in tekaina in da iraih, da in kemuingkina in 

syok leuikositosis. 

c) Peritonitis, seringkaili meliba itka in perforaisi, tetaipi juiga i da ipa it tainpai 

perforaisi uisuis. Seseoraing menga ila imi nyeri peruit ya ing pa iraih da in dinding 

peruit menega ing. 

2. Komplika isi Ekstraiintestina il  

a. Komplika isi ka irdiovaiskuiler : kegaiga ila in sirkuilaisi perifer seperti renjaitain, 

sepsis, mioka irditis, pembekuia in, dain tromboflebitis. 

b. Komplika isi da iraih : a inemia i hemolitik, frombositopeniai a itaiui kooguila isi 

disemina itai intraiva iskuiler, da in sindrom uiremia i hemolitik 

c. Komplika isi pa irui : pleuiritis, empiema i, da in pneuimoniai  

d. Komplika isi hepa ir dain ka induing kemih : kolelitiaisis dain hepa ititis. 
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e. Komplika isi ginjail : glommonephritis, pielonefritis, da in perinefritis 

f. Komplika isi tuilaing : osteomyelitis, airthritis, periosititis, dain spondylitis 

g. Komplika isi neuiropsikia itrik : deliriuim, meningismuis, meningitis, 

polyneuiritis perifer, sindrom guiilla iin-bairre, psikosis, dain sindrom 

ka itaitoniai (Ra iha iyui, Ra itna iningsih dain Peni, 2022). 

2.1.9 Penaitailaiksainaiain  

1. Tera ipi denga in oba it  

a) Kloraimfenikol 

Kloraimfenikol meruipa ika in pengobaitain uitaima i uintuik dema im thypoid. Dosis 

ya ing dibuituihka in uintuik a ina ik beruisiai 1-6 taihuin aida ilaih 50-100 mg/kg per 

ha iri, dain uintuik a ina ik beruisiai 7-12 taihuin a ida ilaih 50-80 mg/kg per hairi. 

b) AImpisilin/AImoksisilin 

Jikai dibaindingka in denga in kloraimfenikol, obait ini menuiruinka in dema im 

lebih sedikit. Dosis ya ing diberikain seca irai ora il kepa ida i a inaik berkisair a intaira i 

100 da in 200 mg/kg per ha iri, dibaigi setiaip 6-8 jaim, sekitair 1/2 ja im sebeluim 

ma ika in. 

c) Kotrimoksa isol 

UIntuik aina ik-a ina ik, dosis aintibiotik kombina isi kotrimoksa izol a ida ilaih 320 mg 

trimetroprim per hairi dain 1600 mg suilfa imetoksa izol per hairi. 

d) Tiaimfenikol  

Tiaimfenikol uintu ik a inaik diberikain da ilaim dosis 30-50 mg/kg per hairi, yaing 

dibaigi menja idi 4 ka ili seha iri, dain memiliki dosis dain keefektifain ya ing 

ha impir sa ima i dengain kloraimfenikol. 
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2. Tera ipi keperaiwa ita in 

a. Tiraih ba iring  

Tiraih ba iring a idaila ih peraiwa ita in di tempa it, ini terma isuik ma ika in, minuim, 

ma indi, buia ing aiir besa ir, dain buia ing aiir kecil. Menjaiga i kebersihain 

perlengkaipa in ya ing dipa ika ii selaima i peraiwa ita in a ika in memba intui proses 

penyembuiha in (Ra iha iyui, Ra itnainingsih da in Peni, 2022). 

b. Diet  

Diet sainga it penting uintuik penyembuiha in dema im thypoid. Tuijuiain da iri 

memberi paisien buibuir sa iring aida ila ih uintuik mencega ih ga ingguia in da in 

penda iraiha in pa ida i u isuis. Merekai kemuidiain diberi buibuir ka isair da in kemuidia in 

ditingkaitka in menja idi naisi sesuia ii denga in tingkait kesembuiha in pa isien.  

2. 2 Konsep AIsuihain Keperaiwaitain  

2.2.1 Pengkailiain  

1. Penguimpuila in da itai 

Meruipa ika in kuimpu ila in informa isi priba idi dain aina imnesis yaing dikuimpuilka in 

pa isien selaima i kuinjuinga in.  

a. Identitais klien  

Mencaikuip a iga ima i, na ima i, jenis kelaimin, staituis perka iwina in, pendidikain, 

pekerjaia in, nomor register, taingga il MRS, da in dia ignosa i medis.  

b. Identitais Pena ingguing jaiwa ib  

Dida ilaimnya i berisis naima i, uimuir, jenis kelaimin, a igaima i, pendidikain, 

pekerjaia in, hu ibuinga in pena ingguing ja iwa ib denga in klien, a ila ima it 

pena ingguing jaiwa ib.  
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c. Keluiha in uitaima i  

Keluiha in uita ima i pa isien a ida ilaih dema im denga in a itaiui tida ik disertaii 

menggigil. Pa isien daitaing pa idai minggui pertaima i a ika in di da ipaitka in 

keluiha in infla ima isi ya ing beluim jelais, sedaingka in setelaih minggui keduia i, 

ma ika i keluiha in paisien aika in menja idi lebih berait. Keluiha in laiin ya ing 

menyerta ii dema im ya ing la inzim di da ipa itkain beruipa i keluiha in nyeri kepaila i, 

a inoreksiai, muia il, muinta ih, diaire, konstipaisi dain nyeri otot. 

d. Riwa iya it penya ikit daihuilui  

Riwa iya it penya ikit yaing dideritai klien berhuibuinga in denga in penya ikit saia it 

ini yaing muingkin daipa it dipengairuihi a itaiui mempenga iruihi penya ikit yaing 

dideritai sa ia it ini. Paida i pengka ijiain riwa iya it penyaikit da ihuilui perlui va ilidaisi 

tentaing aida inya i riwaiya it penya ikit tifuis a ibdomina ilis sebeluimnya i. 

e. Riwa iya it penya ikit sekaira ing  

Riwa iya it penya ikit sekairaing meruipa ika in penjelaisain dairi permuilaia in klien 

mera isa ia ika in keluiha in sa impa ii denga in diba iwa i keruima ih sa ikit. Pa idai 

pengka ijiain riwa iyait kesehaita in muingkin dida ipaitka in kebiaisa ia in 

mengonsuimsi ma ika ina in yaing tidaik diolaih denga in baiik, suimber aiir 

minuim ya ing tidaik seha it da in kondisi lingkuinga in ruima ih tempa it tinggail 

ya ing tidaik seha it, sertai kebersihain perorainga in yaing kuiraing ba iik. 

f. Riwa iya it penya ikit keluia irga i  

Riwa iya it keseha itain keluia irga i dihuibuingka in dengain kemuingkina in aida inyai 

penya ikit ketuiruina in, kecenderuinga in a ilergi dailaim sa itui keluia irga i dain 

penya ikit yaing menuila ir a ikibait kontaik la ingsuing ma iuipuin tida ik la ingsuing 

a intair keluia irga i. 
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2. Pemeriksaia in fisik  

a. Kea ida iain uimuim: Kesa ida irain penderitai: aipa itis, sopor, koma i, gelisaih, 

compos mentis, tergaintuing paida i keaida ia in klien. Ta inda i-taindai vitail tidaik 

norma il ka irena i a idai ga ingguia in lokail ba iik fuingsi ma iuipuin bentuik. 

b. Kepa ilai : Ra imbu it puitih da in tersebair mera ita i di selu iruih kepailai, tidaik saikit, 

tidaik benjola in, da in tidaik terluika i. 

c. Ma itai : Bolai ma ita i (simetris aitaiui tidaik), pergeraikain bolai ma ita i norma il a itaiu i 

tidaik, refleks puipil terhaida ip ca ihaiya i norma il a ita iu i tidaik, kornea i (bening 

a itaiui tidaik), konjuingtivai (ainemis a itaiui tidaik), sclera i aida i ikterik a itaiui tidaik, 

da in ketaijaima in pengelihaitain norma il a itaiui tidaik. 

d. Telingai: Bentuik, letaik, da in peraida inga in da iuin telingai (simetris a itaiui 

tidaik), fuingsi pendengaira in (baiik aita iui tidaik), seru imen a itaiui tida ik, caiirain 

a itaiui tidaik. 

e. Hiduing: Bentu iknyai (simetris aita iui tidaik), fuingsi penciuima innya i (baiik 

a itaiui tidaik), aipa ika ih aida i peraida inga in aita iui tidaik, dain a ipaika ih a ida i polip aitaiui 

tidaik.  

f. Muiluit : Liha it a ipaika ih a ida i ma isa ila ih menelain, nyeri, luikai, perda ira iha in guisi, 

a itaiui ma isa ilaih peruiba iha in raisa i.  

g. Leher : Periksa i aipa ika ih menga ila imi nyeri tekain.  

h. Pernaifa isa in : Da ila im keba inya ikain ka isuis, tidaik aida i kelaiinain pa ida i sistem 

pernaipa isain. Na imuin, a ipa ibilai terjaidi reaiksi aiku it dengain geja ilai baituik 

kering, hail itui da ipa it menyeba ibkain gejaila i dain ta inda i pneuimonia i.. 

i. Ka irdiovaiskuiler : Paida i minggui pertaima i,  sering menga ila imi penuiruina in 

tekaina in da ira ih, keringait dingin, da in diaiforesis. Penuiruina in ka idair 
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hemoglobin dikaiitkain denga in kuilit puica it dain a ikra il dingin. Paida i minggui 

ketigai, reaiksi toksin sitemik da ipa it menyebaibka in sa ikit paida i otot jainting 

da in mioka irditis, yaing ditainda ii denga in penuiruina in cuiraih ja intuing, sertai 

denyuit naidi ya ing lema ih, nyeri daidai, da in kelelaiha in fisik. 

j. Ga istrointestina il :  

a i) Inspeksi : spoma ititis disertaii denga in lidaih kotor berselaipuit puitih dain 

tepi hiperemis. Ta inda i-tainda i infeksi sistemik da in endotoksin kuima in, 

seperti muinta ih, peruit kembuing, distensi aibdomen, dain nyeri, muincuil 

denga in jelais pa ida i minggui keduia i da in meruipa ika in indikaisi perporaisi da in 

peritonitis. 

b) AIuiskuiltaisi : menuinjuikka in penuiruina in bising uisuis kuira ing da iri 5 kaili 

setiaip menit paida i minggui pertaima i, bersaima i denga in konstipaisi dain 

peningkaitain a ikibait diaire.  

c) Perkuisi : menuinjuikka in suia irai timpa ini aibdomen ka irenai kembuing.  

d) Pa ilpaisi : menuinjuikka in hepa itomega ili dain splenomega ili, pembesa ira in 

ha iti dain limpa i, sertai nyeri aibdomen ya ing meneka in pa idai minggui keduia i. 

k. Perkemiha in : Kondisi berait a ikain menga ilaimi penuiruinain ouitpuit uirine 

sebaiga ii aikiba it dairi penuiruina in cuiraih ja intuing. 

l. Muiskuiloskeletail :  Raisa i saikit, kelela iha in, dain kra im otot di ekstremitais 

a ida ilaih ha isil da iri respons sistemik. 

m. Persyaira ifa in : Penuiruinain perfuisi serebrail dengain gejailai sa ikit kepa ilai dain 

kelelaiha in a ika in terjaidi pa ida i paisien ya ing menga ilaimi dehidraisi berait. 

Infeksi tifuis aibdomina ilis daipait menyebaibka in kejaing uimuim pa ida i 

beberaipa i paisien. Kondisi berait daipa it menyeba ibka in ikteruis paida i skelerai. 
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2.2.2 Diaignosai Keperaiwaitain 

1. Hipetermi berhuibu inga in denga in proses penyaikit. 

2. Nyeri aikuit berhuibu inga in denga in aigen pencederai fisiologis. 

3. Intolerainsi aiktivitais berhuibuinga in denga in kelema iha in. 

4. Defisit nuitrisi berhuibuinga in dengain kuiraingnya i a isuipa in ma ika ina in. 

2.2.3 Intervensi keperaiwaitain  

Intervensi keperaiwa itain berdaisa irkain (SIKI PPNI, 2018) ya ing da ipa it 

ditegaikkain pa ida i paisien dema im typhoid aida ilaih : 

 

Ta ibel 2.1 Intervensi Keperaiwa ita in 

No  SDKI SLKI SIKI 

1. Hipertermia i 

berhuibuingain dengain 

proses penyaikit 

(D.0130) 

Setela ih dilaikuikain 

a isuiha in kepera iwa ita in 3 

x 24 jaim ma ika i 

termoreguila isi 

memba iik dengain 

kriteria i haisil : 

1. Menggigil menuiruin 

2. Kuilit mera ih 

menuiruin 

3. Puica it menuiruin 

4. Suihui tuibuih 

memba iik 

5. Suihui kuilit memba iik 

6. Tekainain da ira ih 

Memba iik 

Ma inaijemen hipertermia i 

(I.15506) 

Observa isi 

1. Identifikaisi 

penyebaib 

hipertermia i (mis. 

dehidraisi, terpaipa ir 

lingkuingain pa inais) 

2. Monitor suihui tuibuih 

Tera ipeuitik 

1. Sedia ikain 

lingkuingain ya ing 

dingin 

2. Longgairka in a itaiui 

lepa iska in paika iiain 

3. Ba isa ihi dain kipaisi 

permuika ia in tuibuih 

Eduikaisi 

1. AInjuirkain tira ih 

bairing 

 

2. Nyeri aikuit 

berhuibuingain dengain 

Tingkait nyeri ( 

L.08066)  

 Ma inaijemen nyeri (I.08238) 

Observa isi  
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a igen pencedera i 

fisiologis (D.0077) 

Seta ila ih dilaikuikain 

a isuiha in 

kepera iwa itn sela ima i 

3x24 

ja im dida ipa itka in 

kriteria i 

haisil: 

1. Keluihain nyeri 

menuiruin 

2. Meringis menuiruin 

3. Gelisa ih menuiruin 

4. Kesuilita in tiduir 

menuiruin 

5. Ketega ingain otot 

Menuiruin 

1. Identifikaisi lokaisi, 

kaira ikteristik, 

duiraisi, frekuiensi, 

kuiailita is, intensita is 

nyeri  

2. Identifik aisiskaila i 

nyeri 

3. Identifikaisi respons 

nyerinon verba il 

Tera ipeuitik  

1. Berika in teknik 

nonfairma ikologis 

uintuik menguira ingi 

ra isa i nyeri 

Eduikaisi  

1. Jela iska in penyebaib, 

periode, dain pemicui 

nyeri  

 

3.  Intolerainsi a iktivitais 

berhuibuingain dengain 

kelema iha in 

(D.0056) 

Tolera insi AIktivitais ( 

L.05047) 

Seta ila ih dilaikuikain 

a isuiha in kepera iwa ita in 

sela ima i 3x24 ja im 

didaipaitka in kriteria i 

haisil: 

1. Kemuida iha in daila im 

mela ikuika in aiktivitais 

seha iri-ha iri meningkait  

2. kekuia itain tuibuih 

baigia in aita is meningkait 

3. kekuia itain tuibuih 

baigia in baiwa ih 

meningkait 

4. keluiha in lela ih 

menuiruin 

5. peraisa ia in lema ih 

menuiruin 

 

Ma inaijemen Energi 

(I.05178) 

Obseva isi  

1. Identifikaisi 

gaingguia in fuingsi 

tuibuih yaing 

menga ikibaitka in 

kelela ihain  

2. Monitor lokaisi da in 

ketidaiknyaima inain 

sela ima i mela ikuikain 

a iktivitais  

Tera ipeuitik  

1. La ikuika in laitihain 

renta ing geraik paisif 

a itaiui a iktif  

Eduikaisi  

1. AInjuirkain 

mela ikuika in aiktivitais 

seca ira i berta iha ip 

2. AInjuirkain 

menghuibuingi 

pera iwa it jikai ta indai 

dain geja ilai 

kelela ihain tida ik 

berkuira ing. 

4. Defisit Nuitrisi 

berhuibuingain dengain 

kuiraingnyai aisuipain 

ma ika ina in (D.0019)  

Sta ituis Nuitrisi ( 

L.03030) 

Seta ila ih dilaikuikain 

a isuiha in kepera iwa ita in 

Ma inaijemen Nuitrisi 

(I.03119) 

Observa isi  
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sela ima i 3x24 ja im 

didaipaitka in kriteria i 

haisil: 

1. Porsi ma ika in yaing 

dihaibiskain meningkait 

2. Bera it baidain 

meningkait  

3. Naifsui ma ika in 

memba iik  

4. Membra in muikosa i 

menuiruin  

5. Diaire menuiruin 

 

1. Identifikaisi sta ituis 

nuitrisi 

2. Monitor aisuipa in 

ma ika ina in 

Tera ipeuitik 

1. Sa ijikain ma ika inain 

seca ira i mena irik dain 

suihui yaing sesuia ii 

2. Berika in suiplemen 

ma ika ina in,jikai perlui 

Eduikaisi  

1. AInjuirkain posisi 

duiduik, jikai ma impui 

Kola iboraisi  

1. Kola iboraisi dengain 

a ihli gizi uintuik 

menentuika in kailori 

dain jenis nuitrien 

yaing dibuituihkain, 

jikai perlui 

 

2.2.4 Implementaisi 

Impelmenta isi keperaiwa itain da ilaim mera iwa it pa isien dengain dema im 

typhoid denga in gaingguia in hipertermi, pera iwa it mengguina ika in stainda ir 

intervensi keperaiwa itain Indonesiai, seperti ma ina ijemen hipertermi, menja iga i 

suihui tuibuih tetaip dailaim rentaing norma il, menguiraingi resiko nuitrisi yaing 

buiruik, dain mena inga ini nyeri aikuit. 

2.2.5 Evailuiaisi  

Ta iha ip teraikhir dailaim proses keperaiwa ita in disebuit evailuiaisi. Ta iha ip ini 

meliba itka in perbaindingain ya ing terenca inai da in sistema itis ainta irai ha isil aikhir 

ya ing diaima iti dain tuijuia in dain kriteriai haisil yaing dibuia it selaima i taiha ip 

perencainaia in. 
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Tuijuiain da iri penelitiain ini aida ilaih uintuik mengeva iluiaisi kema impuia in 

klien uintuik menca ipa ii tuijuiain ya ing disesuia iikain denga in kriteriai ha isil pa ida i 

fa ise perenca ina iain. Komponen SOAIP diguina ika in uintuik memuida ihka in 

eva iluia isi dain penga iwa isain perkemba inga in pa isien misa ilnya i : 

1. S : Menga icui pa ida i informa isi ya ing diperoleh peraiwa it selaima i 

a ina imnesis pa isien dengain thypoid denga in hipertermi. Perkemba inga in 

kondisi berga intuing pa ida i peraisa iain, keluiha in, da in gejailai pa isien. 

Setelaih menda ipaitka in peraiwa itain fa irma ikologis aita iui non-

fa irma ikologis, paisien aitaiui keluia irgai mereka i a ika in menga ita ika in baihwa i 

menggigil merekai berkuira ing da in suihui kuilit mereka i na iik. 

2. O : tainda i klinis yaing ditemuika in mela iluii wa iwa inca irai, observaisi, 

pemeriksa ia in fisik, da in pemeriksaia in taimba iha in. Da ita i objektif 

menuinjuikka in peningkaitain suihui tuibuih, penuiruinain taikikairdi, 

penuiruina in ta ikipneai, da in penuiruina in puica it sebaiga ii ha isil a ikhir dairi 

peraiwa ita in keperaiwa itain denga in ma isa ilaih hipertermi.  

3. AI : AIna ilisis a itaiui eva iluia isi menila ii kondisi obyektif da in suibyektif, 

ba iik yaing suida ih teraita isi ma iuipuin ya ing beluim. 

a. Ma isaila ih beluim teraita isi 

Jikai pa isien tidaik menuinjuikkain kema ijuia in a ita iui peruiba iha in ya ing 

sesuia ii dengain kriteriai haisil rencaina i keperaiwa ita in, ma isa ila ih beluim 

teraitaisi diaingga ip sebaiga ii ma isa ila ih suibyektif da in obyektif ya ing 

telaih diaima iti dain dipelaija iri oleh peraiwa it.  

b. Ma isaila ih tera itaisi sebaigiain 
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Menggaimba irkain ha il-hail yaing diaima iti da in dipelaijairi oleh 

peraiwa it tentaing pa isien ya ing menga ilaimi peruiba iha in da in 

kema ijuia in ya ing sesuia ii denga in kriteriai haisil rencaina i keperaiwa ita in. 

c. Ma isaila ih tera itaisi  

Da ila im ka isuis di ma ina i paisien menuinju ikkain peruiba iha in da in 

kema ijuia in sesuiaii dengain kriteriai ha isil rencaina i keperaiwa ita in, 

ma isa ila ih teraitaisi menga icui paida i ma isa ilaih suibyektif da in obyektif 

ya ing telaih diaima iti da in dipelaijairi oleh peraiwa it. 

4. P : Mengaicui paida i renca inai a ipa i ya ing hairuis dilaikuikain uintuik 

mela injuitka in aita iui menghentikain renca inai peraiwa ita in setela ih fa iktai 

terjaidi.  

1. Intervensi dilainjuitkain  

Kriteriai stainda ir, tuijuia in, da in diaignosis ma isih la injuit. 

2. Intervensi dihentikain 

Tuijuiain keperaiwa ita in tercaipa ii da in rencaina i implementaisi 

peraiwa ita in dihentikain. 
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BAIB 3 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Desaiin Penelitiain  

Penelitiain ini aida ilaih penelitiain kuia ilitaitif denga in metode stuidi kaisuis 

deskriptif yaing mengguina ika in observa isi, waiwa inca irai, dokuimentaisi, dain penelitiain 

a irsip (Muiza iyya ina ih, 2022). 

Stuidi kaisuis ini bertuijuia in uintuik mengidentifika isi AIsuiha in Keperaiwa ita in 

Denga in Dema im Typhoid Di BLUID Puiskesma is Tembela ing.  

3.2 Baitaisain Istilaih (definisi operaisionail) 

UIntuik menghindairi kesa ilaiha in da ila im mema iha imi juiduil penelitiain, 

penelitiain sainga it penting u intuik menetaipka in ba itaisa in terhaidaip istilaih-istilaih berikuit 

ya ing diguina ika in da ilaim penelitiain:  

1. Da ilaim stuidi kaisuis ini, aisuiha in keperaiwa ita in didefinisikain sebaiga ii memberikain 

peraiwa ita in kepa idai pa isien dengain dema im Typhoid Pengka ijiain, a inailisis daitai, 

diaignosa i keperaiwa ita in, da in peneraipa in stainda ir operaisionail proseduir aida ila ih semu ia i 

contoh baiga iima ina i pera iwa it mela ikuika in intervensi. 

2. Da ila im stuidi ka isuis ini, pa isien Di BLUID Puiskesma is Tembela ing ya ing 

menda ipa itka in pera iwa itain medis ka irena i penya ikit Dema im Typhoid. Da ila im stuidi 

ka isuis ini, peraiwa it Di BLUID Puiskesma is Tembelaing mendeteksi Dema im Typhoid 

berdaisa irkain gejailai klinis, ha isil pemeriksaia in fisik, da in tes laibora itoriuim. 
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3.3 Pairtisipain  

Stuidi kaisuis ini memeriksa i duiai pa isien dengain Dema im Typhoid dengain 

kriteriai ya ing sa ima i Di BLUID Puiskesma is Tembela ing.  

1. Kriteriai inkluisi 

a i). Paisien denga in dema im typhoid 

b). Pa isien denga in suihui 37,9C-38C 

c). Paisien bersediai menja idi responden 

2. Kriteriai eksluisi  

a i). Paisien denga in dema im typoid tida ik disertaii penya ikit penyertai 

b). Pa isien denga in dema im typhoid denga in gejailai penyertai. 

3.4 Lokaisi dain Waiktui 

1. Loka isi Penelitiain 

Penelitiain ini aika in dilaikuika in Di BLUID Puiskesma is Tembela ing. 

2. Wa iktui Penelitiain  

Penelitiain ini aika in dilaikuika in pa idai builain AIpril saimpa ii da itai jenuih. 

3.5  Penguimpuilain Daitai: 

Da ita i yaing diperluikain uintuik penelitiain diperoleh melailuii teknik 

penguimpuila in da itai ya ing tepait. Suirvei ini mengguina ika in wa iwa incaira i observa isi dain 

dokuimenta isi uintuik menguimpuilka in da itai. Metode yaing diguina ikain uintuik 

menguimpuilka in da itai seba iga ii berikuit : 

1. Wa iwa inca ira i 
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Wa iwa inca ira i denga in klien, keluia irga i, da in staif la iya ina in kesehaitain laiinnya i a ikain 

diguinaika in uintuik menguimpuilka in a itaiui menda ipa itka in daita i penelitiain. Da ilaim 

penelitiain ini, identitais pa isien, keluiha in uita ima i, riwaiya it keseha itain saia it ini 

da in sebeluimnya i, sertai riwaiya it kesehaitain keluiairga i diperoleh melailuii 

wa iwa inca irai. 

2. Observaisi 

Peneliti mengguina ika in da itai dairi peraiwa it ya ing mela ikuika in ha inya i inspeksi 

(meliha it), pa ilpaisi (menyentuih), a iuiskuiltaisi (mendenga irkain), da in perkuisi 

(mengetuik).   

3. Dokuimenta isi  

Reka ima in medis pa isien, yaing berisi identitais paisien, pemeriksaia in 

diaignostik, da in daita i laiin ya ing relevain, da ipait diguina ika in uintuik menda ipa itka in 

informa isi. 

3.6  UIji Keaibsaihain Daita i 

UIji Keaibsa iha in Da itai aida ila ih proses menguiji kuiailita is informa isi aita iui daita i ya ing 

diperoleh sehinggai da ita i ya ing ya ing diperoleh daipa it diverifikaisi. Proses pemeriksaiain 

kea ibsaiha in da itai dilaikuikain dengain cairai berikuit, selaiin menja iga i integritais peneliti 

(sebaiga ii ailait uitaima i peneliti):   

1. Perpainja ingain wa iktui u intuik tindaika in a itaiui penga ima itain 

2. Suimber informa isi ta imba iha in diperoleh mela iluii tria ingu ilaisi daita i da iri berbaiga ii 

suimber primer, terma isuik pa isien, peraiwa it, dokter, tim medis laiin, dain keluia irga i 

pa isien yaing terkaiit denga in topik penelitiain. 
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3.7  AInailisai Daitai  

Da ila im ka irya i tuilis ilmia ih, a ina ilisis da itai dima iksuidka in uintuik mengha isilka in 

da itai ya ing diruimuiska in da in disesuia iikain denga in teori tinjaiuia in puistaika i sa iait ini. 

(Nima ih, 2020). 

UIruitain a ina ilisis daitai a ida ila ih sebaiga ii berikuit: 

1. Penguimpuila in Da ita i 

Da ita i dikuimpuilkain mela iluii observaisi, wa iwa inca ira i, da in meninjaiui dokuimen. 

Ha isil aika in didokuimenta isikain daila im ca ita itain la ipa ingain da in disailin dailaim 

trainskrip. Pengka ijiain, diaignosa i, intervensi, implementa isi, da in eva iluia isi 

a ida ilaih semuia i bentuik da ita i ya ing dikuimpuilka in. 

2. Mereduiksi da itai 

Trainskrip menuinjuikka in ha isil penguimpuila in da itai da ilaim bentuik caitaita in 

laipa inga in. Peneliti kemuidiain menguimpuilka in da itai da in mengguina ika in kode 

tersebuit. Haisil uiji diaignostik diguinaika in uintuik menga inailisis da itai objektif da in 

memba indingka innya i denga in nilaii norma il. 

3. Penya ijiain da itai 

Da ita i daipa it disaijikain denga in taibel, ga imba ir, dia igraim, a ita iui teks deskriptif. 

Menjaiga i identitais responden menja imin keraihaisia ia in mereka i.  

4. Kesimpuila in  

Da ita i yaing disaijiaikain diperiksai, dibaindingka in dengain haisil penelitiain 

sebeluimnya i, da in dievailuia isi dairi suiduit painda ing teoritis tentaing perilaikui 

kesehaitain. Kesimpuila in ditairik mengguina ika in metode induiksi. 
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3.8 Etik Penilaiiain 

Dica intuimka in etikai yaing menda isa iri penyuisuinain stuidi kaisuis, terdiri dairi: 

1. Informed consent (persetuijuiain menja idi klien) 

Informed consent meruipa ika in bentuik persetuijuia in yaing dibuiait aintaira i penuilis 

da in pa irtisipa in.  

2. AInonymity (tainpa i na ima i) 

Berha ik uintuik meminta i a iga ir informa isi ya ing diberika in kepa ida inya i diraiha isiaika in. 

Menjaiga i identitais responden a itaiui memberika in inisiail depa innya i menja imin 

keraiha isiaia in responden. 

3. Confidentiaility (keraihaisia ia in) 

Confidentiaility Penuilis menja imin ba ihwa i ha isil penelitiain tentaing keterbuika ia in 

tidaik a ikain diketaihuii oraing laiin (Zuira iiyaihya i & Nima ih, 2020). 
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BAIB 4  

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN  

 

4.1 Haisil  

4.1.1 Ga imba ira in Loka isi Pengaimbilain Da ita i  

Penga imbila in daita i dilaikuika in di BLUID Puiskesma is Tembela ing 

Jomba ing, Jl. Ra iya i Pesa intren No. 302, Sa intreain, Pesa intren, Kec. Tembela ing, 

Ka ib. Jomba ing, Ja iwa i Timuir 61452.  

4.1.2 Pengka ijiain  

Ta ibel 4.1 Identitais Klien 

1. Identitais klien Pa isien  1 Pa isien  2 

 Na ima i  

UIsia i  

Jenis kela imin 

Pendidikain  

AIla ima it  

Pekerja ia in  

Suimber informa isi  

Ta inggail Mrs  

Ta inggail pengkaijia in  

Ja im ma isuik  

Ja im pengkaijia in  

Dia ignosai medis  

Sta ituis menika ih   

AIn. F 

13 taihuin  

La iki-laiki 

Smp 

Juiwet 

Beluim bekerja i  

Klien  

05-6-2024 

05-6-2024 

08.00 

08.05 

Typhoid 

Beluim menika ih  

Tn. E 

21 taihuin  

La iki-laiki 

Sma i 

Tembela ing 

Beluim bekerja i   

Klien  

06-6-2024 

06-6-2024 

11.00 

11.05 

Typhoid 

Beluim menika ih  

2. Identitais Ora ing Tuia i  Pa isien  1 Pa isien  2 

 Na ima i a iyaih/ibui  

Pekerja ia in  

Pendidikain  

Pena ingguing ja iwa ib 

Ny. W 

IRT 

Sma i  

AIn. F 

Ny. P 

IRT 

Smp 

Tn. E 

3. Riwa iyait penyaikit Pa isien  1 Pa isien  2 

 Keluiha in UIta ima i  

 

Riwa iyait penyaikit 

seka ira ing 

 

 

 

 

 

 

Pa isien menga itaika in 

paina is  

Pa isien menga itaika in 

2 hairi mengaila imi 

paina is, baituik, 

puising, muia il, nyeri 

peruit paisien la ilui 

dibaiwa i ke UIGD 

Puiskesma is 

Pa isien  menga itaika in 

paina is 

Pa isien menga itaika in 

paina is 4 hairi, baituik, 

pilek, muia il, 

muinta ih. Pa inais 

meningkait 

dima ila im hairi. 

Pa isien lailui dibaiwa i 
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Riwa iyait penyaikit daihuilui  

 

 

 

Riwa iyait kesehaita in 

keluirgai 

Tembela ing puikuil 

08.00 WIB dain di 

baiwa i ke ruia ing 

ra iwa it inaip puikuil 
08.20 WIB. 
 

Pa isien menga itaika in 

memiliki riwa iyait 

dema im.  

 

Pa isien menga itaika in 

baihwa i tidaik a idai 

penyaikit 

ketuiruinain. 

ke UIGD puiskesma is 

Tembela ing puikuil 

11.00 WIB dain 

dibaiwa i keruia ing 

ra iwa it inaip puikuil 
11.30 WIB. 

Pa isien menga itaika in 

tidaik memiliki 

riwa iyait penyaikit 

sebeluimnyai. 

Pa isien menga itaika in 

baihwa i tidaik aida i 

penyaikit 

ketuiruinain. 

4. Polai Keseha ita in  Pa isien 1 Pa isien 2 

 Polai Nuitrisi  

 

 

 

 

 

 

 

Polai elimina isi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polai Istira iha it  

 

 

 

 

Polai a iktivitais  

Sebeluim sa ikit : 

Pa isien menga itaika in 

diruima ih ma ika in 

kuiraing lebih 2-3 

kaili seha iri. 

Sa ikit : Pa isien 

menga ita ikain ma ika in 

3 kaili seha iri. 

Sebeluim sa ikit : 

Pa isien menga itaika in 

kebiaisa ia in BAIK 5-6 

kaili seha iri, BAIB 

sela ima i sebeluim 

sa ikit 1-2 kaili 

seha iri. 

Sa ikit : keluia irgai 

paisien menga itaika in 

BAIK 3-4 kaili 

seha iri, BAIB sela ima i 

sa ikit bairui1 ka ili. 

Sebeluim sa ikit : 

kuiraing lebih 7-8 

ja im. 

Sa ikit : kuiraing lebih 

6-7 jaim. 

Sebeluim sa ikit  : 

Pa isien menga itaika in 

baihwa i pa isien da ipait 

mela ikuika in 

a iktivitais seperti 

biaisa i seba iga ii a inaik. 

Sa ikit : sela ima i saikit 

paisien tida ik daipa it 

Sebeluim sa ikit : 

Pa isien menga itaika in 

diruima ih ma ika in 

kuiraing lebih 2-3 

kaili seha iri.  

Sa ikit : Pa isien 

menga ita ikain ma ika in 

3 kaili seha iri. 

Sebeluim sa ikit : 

Pa isien menga itaika in 

kebiaisa ia in BAIK 6-7 

kaili seha iri, BAIB 

sela ima i sebeluim 

sa ikit 1-2 kaili 

seha iri. 

Sa ikit : keluia irgai 

paisien menga itaika in 

BAIK 4-5 ka ili 

seha iri, BAIB 

sela ima i sa ikit 1 kaili. 

Sebeluim sa ikit : 

kuiraing lebih 6-7 

ja im. 

Sa ikit : kuira ing lebih 

5-6 jaim. 

Sebeluim sa ikit : 

Pa isien menga itaika in 

baihwa i paisien daipa it 

mela ikuika in 

a iktivitais seperti 

biaisa i seba iga ii a inaik. 

Sa ikit  : selaima i sa ikit 

paisien tidaik daipait 
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mela ikuika in aiktifitais 

seperti bia isa i. 

mela ikuika in aiktifitais 

seperti bia isa i. 

Suimber : Da itai primer Pa isien 

 

 

Ta ibel 4.2 Pemeriksa ia in Fisik  

Observa isi  Pa isien 1 Pa isien 2 

Kesa ida ira in uimuim 

Kesa ida ira in  

GCS 

Ta indai-ta indai vitail  

Tensi da ira ih 

Na idi  

Suihui  

RR 

Pemeriksa ia in fisik  

Integuimen  

 

Kepa ila i  

 

 

Ma itai  

 

 

 

Telinga i  

 

 

Hiduing  

 

 

Muiluit  

 

 

 

Leher  

 

Thoraix  

 

 

Ja intuing  

 

 

 

 

AIbdomen  

Lema ih  

Composmentis 

4-5-6 

 

100/60 mmHg 

90 x/menit 

37,9 C 

20 x/menit  
 

Tidaik aidai sia inosis, tidaik 

puica it, CRT  2 detik. 

Wa irnai ra imbuit hitaim , 

bentuik simetris , tidaik aida i 

benjolain. 

Simetris, puipil isokor, 

konjuingtivai tidaik a inemis, 

sclera i tida ik ikterik.  

 

Simetris, pendengaira in 

baiik, tidaik mengeluirka in 

ca iira in. 

Simetris, tidaik a ida i 

perna ifaisa in cuiping 

hiduing. 

 

Muikosai bibir kering, lidaih 

bersih mera ih, tidaik aidai 

gaingguia in menela in. 

 

Simetris, tidaik a ida i 

pembesa ira in tiroid. 

Simetris, frekuiensi naifa is 

20 x/menit, pernaifa isa in 

daida i.  

Ictuis cordis tidaik taimpa ik/ 

tera iba i, tidaik aida i suira i 

ta imba iha in, buinyi jaintuing 

Lema ih  

Composmentis 

4-5-6 

 

100/80 mmHg 

92 x/menit 

38,1C 

22 x/menit 

 

Tidaik aidai sia inosis, tidaik 

puica it, CRT 2 detik. 

Wa irnai ra imbuit hitaim , 

bentuik simetris , tidaik 

a idai benjolain. 

Simetris, puipil isokor, 

konjuingtivai tidaik 

a inemis, sclera i tidaik 

ikterik. 

Simetris, pendengaira in 

baiik, tidaik 

mengeluia irka in ca iirain. 

Simetris, tidaik a idai 

perna ifaisa in cuiping 

hiduing. 

Mu ikosai bibir lemba ib, 

lidaih bersih mera ih, tida ik 

a idai gaingguia in menela in. 

Simetris, tidaik a idai 

pembesa ira in tiroid. 

Simetris, frekuiensi naifa is 

22 x/menit, perna ifaisa in 

daida i. 

Ictu is cordis tidaik 

ta impa ik/ tera ibai, tida ik 

a idai suira i taimba iha in, 

buinyi jaintuing S1 S2 , 

tidaik a idai nyeri teka in. 

16
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Genetelia i  

 

Ekstermita is  

 

 

 

 

 

S1 S2 , tidaik aida i nyeri 

teka in. 

Simetris, bising uisuis 12 

x/menit, tidaik aida i ma issa i. 

  

Tidaik terpaisa ing kaiteter, 

tidaik a idai kela iinain. 

AIkra il haingait, CRT  2 

detik , tida ik terdaipa it 

odema i 

5 5 

5 5 
 

Simetris, bising uisuis 12 

x/menit, tidaik aida i 

ma issa i. 

Tidaik terpaisa ing kaiteter, 

tidaik a idai kela iinain. 

AIkra il haingait, CRT  2 

detik , tidaik terda ipait 

odema i 

5 5 

5 5 
 

 

Ta ible 4.3 Pemeriksa ia in penuinjaing  

Jenis pemeriksa ia in  Pa isien 1 Pa isien 2 Nila ii ruijuikain   
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WBC  

Lymph# 

Mid# 

Gra in# 

Lymph% 

Mid% 

Gra in% 

RBC 

HGB 

HCT 

MCV 

MCH 

MCHC 

RDW-CV 

RDW-SD 

PLT 

MPV 

PDW 

PCT 

Hema itologi  

Hemoglobin  

 

Hema itokrit  

 

Hituing trombosit 

  

Hituing lekosit  

Hituing jenis lekosit  

Imuinologi  

Widail  

- O 

- H  

- PAI 

- PB 
 

4.36 

1.49 

0.31 

2.56 

34.1 

7.0 

58.9 

6.93 

13.5 

47.8 

68.9 

19.5 

28.3 

13.8 

42.2 

257 

10.3 

12.3  

0.265 

 

13,5 

 

47,8% 

 

257.000 

 

4.360 

34/7/59 

 

 
+ 1/320 

- 

- 

+ 1/160 

2.7 

0.8 

0.2 

1.7 

31.3 

6.1 

62.6 

5.17 

15.6 

44.9 

86.8 

30.1 

34.7 

11.8 

35.7 

76 

10.0 

17.4 

0.076 

 
15,0 

 

43,5 % 

 

99.000 

 

3.400 

17/8/75 

 

 
+ 1/320 

+ 1/80 

- 

+ 1/320 

 

 

4.0-10.0(10³/L) 

0.8- 4.0(10³/L) 

0.1-1.5(103/L) 

2.0- 7.0(103/L) 

20.0-40.0% 

3.0-15.0% 

50.0- 70.0% 

4.00- 5.50(106/L) 

12.0- 16.0g/Dl 

37.0- 45.0% 

80.0-100.0fL 

27.0- 34.0pg 

32.0- 36.0g/dL 

11.0- 16.0% 

35.0- 56.0fL 

100- 300(103/L) 

6.5- 12.0fL 

15.0- 17.0 

0.108- 0.282% 

L : 14-18g/dl 

P : 12-16g/dl 

L : 40-48% 

P : 37-43% 

 

150.000-400.000/mm 

 

4.500-10.000/mm3 

20-40/2-8/50-70 

 

 

Nega itive  

Nega itive  

Nega itive  

Nega itive  

Suimber : La iboraitoriuim Puiskesma is Tembela ing, 2024 

 

Ta ible 4.4 Teraipi Medik  

Tera ipi Pa isien 1 Pa isien 2 

Pa irentera il  

 

 

 

Ora il  

 

Inf. Rl 

Inj. Rainitidine 1a imp 

Inj. Metaimizole 1aimp 

 

Pa ira iceta imol 3x1 

AInta isidai 3x 1 

Chloraimphenicol 3x500 

Inf. RL  

Inj. Rainitidine 2x1aimp 

Inj Ondainsetron 1aimp 

Inj. Metaimizole 1aimp 

Pa ira iceta imol 3x1 

AInta isidai 3x1 

  

Suimber : Teraipi Medik Pa isien 

13
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Ta ible 4.5 AIna ilisai Da ita i 

AIna ilisa i daita i Etiologi Ma isa ila ih 

Pa isien 1 

Da ita i suibjektif : Paisien 

menga ita ikain pa isien 

paina is suidaih 2 hairi, 

baituik, puising, muia il, 

nyeri peruit.  

Da ita i objektif : 

kea idaia in uimuim : 

lema ih  

AIkra il haingait  

Muikosai bibir kering  

TTV : 

- TD : 100/60 mmHg 

- N : 90 x/menit 

- S : 37,9C 

- RR : 20 x/menit  

GCS : 4-5-6 

Trombosit : 257.000 

 

Proses penyaikit 

 

 

 

 

Infeksi baikteri 

Sailmonellai typhi 

 

 

 

Dema im  

 

 

 

Hipertermia i  

Hipertermia i  

Pa isien 2 

Da ita i suibjektif : Paisien 

menga ita ikain paisien 4 

hairi menga ila imi pa inais, 

baituik, pilek, mu ia il 

muinta ih.  

Da ita i objektif : 

kea idaia in uimui : lema ih  

AIkra il haingait  

Muikosai bibir lemba ib  

TTV : 

- TD : 100/80 mmHg 

- N : 92 x/menit 

- S : 38,1C 

- RR : 22 x/menit  

GCS : 4-5-6 

Trombosit : 99.000 

 

Proses penyaikit 

 

 

 

 

Infeksi baikteri 

Sailmonellai typhi 

 

 

 

 

 

Dema im  

 

 

 

 

Hipertermia i 

Hipertermia i  

 

 

4.1.3 Dia ignosai Keperaiwa itain  

1

1

Page 39 of 56 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3002225350

Page 39 of 56 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3002225350



 

34 

 

Pa isien 1 : Hipertermia i berhuibuinga in denga in proses penyaikit infeksi ba ikteri 

Sailmonellai typhi 

Pa isien 2 : Hipertermia i berhuibuinga in denga in proses penyaikit infeksi ba ikteri 

Sailmonellai typhi 

4.1.4 Intervensi keperaiwa itain  

Ta ibel 4.6 intervensi keperaiwa ita in  

Dia ignosai 

Kepera iwa ita in  

SLKI SIKI 

Hipertermia i 

berhuibuingain dengain 

proses penyaikit infeksi 

baikteri Sailmonellai 

typhi 

Termoguila isi Setela ih 

dilaikuikain a isuiha in 

kepera iwa ita in 3 x 24 jaim 

ma ika i hipertermia i 

memba iik denga in 

kriteria i haisil : 

1. Suihui tuibuih menuiruin 

2. Kuilit mera ih menuiruin 

3. Puica it menuiruin 

4. Tekainain da ira ih 

Memba iik 

Ma inaijemen hipertermia i 

Observaisi  

1. Identifikaisi penyebaib 

hipertermia i(mis.dehidra isi, 

terpa ipair lingkuingain 

paina is, pengguinaia in 

inkuiba itor)  

2. Monitor suihui tuibuih  

3. Monitor kaidair elektrolit  

4. Monitor hailuia ira in uirine  

5. Monitor komplika isi 

a ikibait hipertermia i  

 

Tera ipeuitik  

1. Sediaikain lingkuingain 

yaing dingin 

2. Longgairkain a ita iui 

lepa iska in paika iiain 

3. Baisa ihi dain kipaisi 

permuika ia in tuibuih 

4. Berikain ca iira in orail  

5. Hindairi pemberia in 

a intipiretik aita iui aispirin 

6. Berikain oksigen, jikai 

perlu i  

 

Eduikaisi  

1. AInjuirka in tira ih bairing  

 

Kola iboraisi  

1. Kolaiboraisi pemberia in 

ca iira in dain elektrolit 

intraivena i, jika i perlui  
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4.1.5 Implementa isi  

Ta ibel 4.7 Implementa isi Keperaiwa ita in  

Implementa isi Paisien 1 

 Ha iri/tgl  Ha iri/tgl   Ha iri/tgl 

Wa iktui  Ra ibui Wa iktui  Ka imis Wa iktui  Juima it 

 05/06/2024  06/06/2024  07/06/204 
09.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15.00 

 

 

Mengobserv

a isi TTV 

Pema isa inga in 

infuis RL 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

injeksi 

meta imizole 1 

a imp 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1 taiblet  

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

chloraimphen

icol 500mg 

Mengainjuirka i

n keluia irgai 

klien uintuik 

meberika in 

kompres 

hainga it  

Mengainjuirka i

n keluia irgai 

klien aiga ir 

klien 

mengguinaika i

n paikaiia in 

tipis  

06.00 

 

07.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.00 

 

14.00 

 

 

 

 

 

 

Mengobservaisi 

TTV 

Pemberia in 

ca iira in infuis RL 

Pemberia in oba it 

orail 

paira iceta imol 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail 

chloraimphenico

l 500mg 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 aimp 

Pemberia in 

injeksi 

meta imizole 1 

a imp 

Mengainjuirka in 

keluia irgai paisien 

uinuik 

memberika in  

kompres ha ingait  

Mengainjuirka in 

keluia irgai klien 

a igair klien 

mengguinaika in 

paika iia in tipis  

Mengobservaisi 

TTV 

Pemberia in oba it 

orail 

06.00 

 
07.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.00 

 

 

 

 

 

 

 

12.00 

 

14.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengobservais

i TTV 

Pemberia in 

ca iira in infuis 

RL 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

chloraimphenic

ol 500mg 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

injeksi 

meta imizole 1 

a imp 

Mengobservais

i TTV 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 
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19.00 

 

21.00  

 

 

 

 

 

 

 

 

23.00 

Mengobserv

a isi TTV 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1 taiblet  

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

chloraimphen

icol 500mg 

Mengobserv

a isi TTV 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

injeksi 

meta imizole1 

a imp 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1 taiblet  

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

chloraimphen

icol 500mg 

 

 

 

19.00 

 

21.00 

paira iceta imol 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail 

chloraimphenico

l 500mg 

Mengobservaisi 

TTV 

Pemberia in oba it 

orail 

paira iceta imol 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in oba it 

orail 

chloraimphenico

l 500mg 

 

 

chloraimphenic

ol 500mg 

 

 

Ta ibel 4.8 Implementa isi Keperaiwa ita in  

Implementa isi Paisien 2  

 Ha iri/tgl  Ha iri/tgl   Ha iri/tgl 

Wa iktui  Ka imis Wa iktui  Juima it Wa iktui  Sa ibtui 

 06/06/2024  07/06/2024  08/06/2024 
11.00 

 

 

 

Mengobserv

a isi TTV 

Pema isa inga in 

infuis RL 

06.00 

 

07.00 

 

Mengobservais

i TTV 

06.00 

 

07.00 

 

Mengobservais

i TTV 
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15.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19.00 

 

21.00 

 

 

 

23.00 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

ondainsetron 

1 aimp 

Pemberia in 

meta imizole 

1 aimp 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Mengobserv

a isi TTV 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Mengainjuirk

a in keluia irgai 

paisien uintu ik 

meberika in 

kompres 

Mengainjuirk

a in keluia irgai 

klien aiga ir 

klien 

mengguinaika i

n paikaiia in 

tipis  

Mengobserv

a isi TTV 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

obait orail 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.00 

 

14.00 

 

 

 

 

 

 

 

19.00 

 

21.00 

 

 

 

23.00 

Pemberia in 

ca iira in infuis 

RL 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

ondainsetron 1 

a imp 

Pemberia in 

meta imizole 1 

a imp 

Mengainjuirka in 

keluia irgai 

paisien uinuik 

memberika in  

kompres 

hainga it  

Mengainjuirka in 

keluia irgai klien 

a igair klien 

mengguinaika in 

paika iia in tipis  

Mengobservais

i TTV 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Mengobservais

i TTV 

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12.00 

 

14.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberia in 

ca iira in infuis 

RL 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

injeksi 

ra initidine 1 

a imp 

Pemberia in 

ondainsetron 1 

a imp 

Pemberia in 

meta imizole 1 

a imp 

hainga it  

Mengobservais

i TTV 

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  
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paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet  

Pemberia in 

obait orail 

paira iceta imol 

1taiblet 

Pemberia in 

obait orail 

a intaisida i 1 

ta iblet 

 

4.1.6 Eva iluia isi Keperaiwa ita in  

Ta ibel 4.9 Eva iluia isi kepera iwa itain  

Evailuia isi  Ha iri 1 Ha iri 2 Ha iri 3 

Pa isien 1 Ra ibui, 05/06/2024 Ka imis,06/06/2024 Juima it,07/06/2024 

 S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien pa inais, muia il, 

puising  

O:  

Kea ida ia in uimuim : 

lema ih 

Muikosai : kering  

TTV 

TD : 100/60 mmHg 

N : 90 x/menit  

S : 37,9C 

RR :  20x/menit  

AI : Ma isa ila ih beluim 

tera ita isi  

P :  Intervensi 

dilainju itkain  

1. Mengobservaisi 

TTV 

2. Pemberia in 

ca iira in infuis RL 

3. Pemberia in 

injeksi rainitidine 1 

a imp 

4. Pemberia in 

injeksi meta imizole 

1 aimp 

5. Pemberia in obait 

orail pa iraiceta imol 1 

ta iblet  

S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien pa inais  

O :  

Kea ida ia in uimuim : 

lema ih  

Muikosai : kering  

TTV  

TD : 90/60 mmHg 

N : 88 x/menit 

S : 37,5C 

RR : 20 x/menit 

AI : Ma isa ila ih beluim 

tera ita isi   

P : Intervensi 

dilainjuitkain  

1. Mengobservaisi 

TTV 

2. Pemberia in 

ca iira in infuis RL 

3. Pemberia in 

injeksi rainitidine 1 

a imp 

4. Pemberia in 

injeksi meta imizole 

1 aimp 

5. Pemberia in obait 

orail pa iraiceta imol 1 

ta iblet  

S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien suida ih tidaik 

paina is  

O :  

Kea ida ia in uimuim : 

cuikuip  

Muikosai : lemba ib 

TTV  

TD : 90/60 mmHg 

N : 90 x/menit  

S : 36,6C 

RR :  20 x/menit 

AI : Ma isa ila ih 

tera ita isi 

P : Intervensi 

dihentikain  

8
10

19
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6. Pemberia in obait 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

7. Pemberia in obait 

orail  

8. chloraimphenicol 

500mg 

9. Mengainjuirkain 

keluia irgai paisien 

uintuik meberikain 

kompres ha ingait  

10. Mengainjuirkain 

keluia irgai klien aiga ir 

klien mengguinaika in 

paika iia in tipis  

 

6. Pemberia in obait 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

7. Pemberia in obait 

orail  

8. chloraimphenicol 

500mg 

9. Mengainjuirkain 

keluia irgai paisien 

uintuik meberikain 

kompres ha ingait  

10. Mengainjuirkain 

keluia irgai klien aiga ir 

klien mengguinaika in 

paika iia in tipis  

 

Ta ibel 4.10 Eva iluia isi Keperaiwa ita in  

Eva iluia isi  Ha iri 1  Ha iri 2 Ha iri 3 

Pa isien 2 Ka imis,06/06/2024 Juima it,07/062024 Sa ibtui,08/06/2024 

 S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien pa inais, muia il, 

muinta ih.  

O:  

Kea ida ia in uimuim : 

lema ih 

Muikosai : lemba ib  

TTV 

TD : 100/80 mmHg 

N : 92 x/menit  

S : 38,1C 

RR :  22x/menit  

AI : Ma isa ila ih beluim 

tera ita isi  

P :  Intervensi 

dilainju itkain  

1. Mengobservaisi 

TTV 

2. pemberia inca iira in  

infuis RL 

3. Pemberia in 

injeksi rainitidine 1 

a imp 

S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien pa inais, 

puising, muinta ih 

O :  

Kea ida ia in uimuim : 

lema ih  

Muikosai : lemba ib 

TTV  

TD : 110/60 mmHg 

N : 90 x/menit 

S : 37,7C 

RR : 22 x/menit 

AI : Ma isa ila ih beluim 

tera ita isi   

P : Intervensi 

dilainjuitkain  

1. Mengobservaisi 

TTV 

2. pemberia inca iira in  

infuis RL 

3. Pemberia in 

injeksi rainitidine 1 

a imp 

S : Keluirgai pa isien 

menga ita ikain baida in 

paisien suida ih tidaik 

paina is  

O :  

Kea ida ia in uimuim : 

cuikuip  

Muikosai : lemba ib 

TTV  

TD : 100/70 mmHg 

N : 90 x/menit  

S : 36,5C 

RR :  22 x/menit 

AI : Ma isa ila ih 

tera ita isi 

P : Intervensi 

dihentikain 

11718
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3. Pemberia in 

ondainsetron 1 aimp 

4. Pemberia in 

meta imizole 1 a imp 

5. Pemberia in obait 

orail pa iraiceta imol 

1taiblet 

6. Pemberia in obait 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

7. Mengainjuirkain 

keluia irgai paisien 

uintuik meberikain 

kompres ha ingait 

8. Mengainjuirkain 

keluia irgai klien aiga ir 

klien mengguinaika in 

paika iia in tipis  

3. Pemberia in 

ondainsetron 1 aimp 

4. Pemberia in 

meta imizole 1 a imp 

5. Pemberia in obait 

orail pa iraiceta imol 

1taiblet 

6. Pemberia in obait 

orail a intaisida i 1 

ta iblet  

7. Mengainjuirkain 

keluia irgai paisien 

uintuik meberikain 

kompres ha ingait 

8. Mengainjuirkain 

keluia irgai klien aiga ir 

klien mengguinaika in 

paika iia in tipis  

 

 

4.2 Pembaihaisain  

4.2.1 Pengka ijiain 

1. Da ita i Suibyektif 

Pa ida i Pengka ijiain yaing dilaikuika in oleh peneliti paida i paisien 1 da in 2  

ya ing  menga ilaimi  hipertermia i  denga in  aidainya i  keluiha in  uitaima i  paida i 

pa isien  1 paina is  suida ih  2  ha iri  yaing  tidaik  tuiruin-tuiruin  disertaii  muia il, 

puising   seda ingka in paida i pa isien 2 paina is suida ih 4 ha iri tidaik tuiruin-tuiruin 

disertaii muia il mu inta ih. 

Dema im a ida ilaih suia itui kea idaia in dima ina i suihu i tuibuih beraidai di aitais 

rentain baitais norma il ya iitui beraidai di rentain 36,5C – 37,5C, aipa ibilai suihui 

tuibuih suida ih menca ipa ii lebih dairi 37,5C ma ika i da ipait dikaita ika in tidaik 

norma il a ita iui dema im (Pra itiwi et ail., 2021). Suihui tu ibuih lebih da iri 37,5C 

da ipa it diseba ibka in oleh ma ika ina in da in minuima in yaing terkontaimina isi 
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ba ikteri sailmonellai mela iluii sailuirain feka il-orail (Leva ini dain Pra istyai, 2020). 

Penya ikit dema im typhoid juigai diseba ibka in oleh lingkuinga in, personail 

hygiene yaing menca ikuip pengguina ia in aiir bersih, cuici ta inga in dain 

konsuimsi ma ika inain seha it (Guinaiwa in et ail., 2022). 

Peneliti berpenda ipait berda isairka in fa iktai da in teori diaita is menuinjuikain 

a ida inyai keseuiiain ainta ira i fa iktai yaing didaipa itka in penuilis paida i saia it 

pengka ijiain ba ihwa i tainda i dain geja ilai pa isien denga in typhoid aika in 

menga ila imi kena iikain suihui tuibuih dia itais ba itais norma il. Penyeba ib dairi 

kena iikain suihui tu ibuih ya iitui ma ika ina in a itaiui minuima in ya ing terkontaimina isi, 

lingkuinga in, da in personail hygiene.  

2. Da ita i Obyektif 

Berda isairkain haisil pemeriksaia in fisik paisien 1 :  paisien taimpa ik  

lema ih, muikosa i bibir kering, a ikrail hainga it,  Ta inda i-tainda i vitail, TD : 100/60 

mmHg, N : 90 x/menit , S : 37,9ºC, RR: 20x/menit. Haisil pemeriksa ia in 

da iraih lengka ip trombosit : 257.000. Sedaingka in paida i 2 paisien : paisien 

taimpa ik lema ih, muikosa i bibir lemba ib, a ikrail ha inga it,  Ta inda i-tainda i  vitail, 

TD : 100/80 mmHg, N : 92 x/menit, S : 38,1ºC, RR : 22 x/menit.  Ha isil  

pemeriksa ia in  da iraih  lengka ip  trombosit  : trombosit : 99.000. 

Pa ida i taihaip pengka ijiain a iwa il keluiha in uitaima i pa isien typhoid ha iruis 

ditemuika in. Sa ilaih saitui gejailai typhoid aida ilaih dema im. Dema im meruipa ika in 

suia itui kea ida ia in dima ina i suihui tuibuih beraida i diaita is rentain ba ita is norma il 

disertaii kuilit paisien menja idi kemeraiha in dain  aikrail hainga it (Praitiwi et ail., 

2021). Dema im typhoid a ida ilaih infeksi yaing diikuiti dengain dema im, sa ikit 

kepa ilai, da in ruiaim, ya ing pa iling sering disebaibka in oleh Sa illomella i typhi 

1

10
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da in meruipa ika in ga ingguia in sa iluira in pencernaiain ya ing sering terjaidi paida i 

a ina ik-aina ik da in oraing dewa isa i (Faihlevi, 2019). 

Peneliti berpenda ipait ba ihwa i terdaipa it perbedaia in da iri daitai suibyektif 

a intairai pa isien 1 da in 2 : pa isien 1 mengeluih pa ina is denga in suihui tuibuih 

37,9C, pa isien taimpa ik lema ih, muikosa i bibir kering, aikrail ha ingait. 

Seda ingka in pa isien 2  mengeluih pa ina is dengain suihu i tuibuih 38,1C, pa isien 

taimpa ik lema ih, muikosa i bibir lemba ib, a ikrail hainga it. 

4.2.2 Dia ignosai Keperaiwa itain 

Dia ignosai  keperaiwa itain pa ida i  paisien 1  dain  pa isien 2  dairi haisil 

pengka ijiain menuinjuikka in hipertemia i berhuibuinga in dengain proses infeksi 

ba ikteri sailmonellai seba iga ii  a ikibait da iri perjaila in ba ikteri didaila im tuibuih 

sehinggai terjaidi peningka itain suihui tuibuih disebaibka in oleh baikteri 

sa ilomenllai. 

Dia ignosai keperaiwa itain uita ima i didaipa itkain ha isil hipertermi 

berhuibuinga in denga in proses penya ikit (D. 0130). Hipertemia i aida ilaih 

peningkaitain suihui tuibuih ka irenai a ida inya i proses penya ikit  yaing da ilaim tuibuih 

ya ing disebaibka in kairena i kuima in sa ilmonellai. Peruimuisa in diaignosa i hipertermi 

berhuibuinga in denga in proses penyaikit daipa it ditainda ii dengain suihui tuibuih 

pa ida i pa isien denga in suihui lebih tinggi da iri rentain norma il, ya ing berkisa ir 

a intairai 36,5C-37,5°C, suihui tuibuih ya ing lebih tinggi dairi 37,9C da ipait 

diaingga ip tida ik norma il a ita iui dema im (Pra itiwi et ail., 2021). Ba ihwa i peruimuisa in 

diaignosa i ini suidaih memenuihi baitaisa in ka iraikteristik, yaiitui suihui tuibuih ya ing 

lebih tinggi da iri norma il, kuilit teraiba i hainga it aida ila ih taindai-tainda i hipertermi 

(SDKI 2017). 
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Sesuia ii dailaim tinja iuia in teori diaitais, penuilis menetaipka in dia ignosa i 

ya iitui hipertermi berhuibuinga in dengain proses penya ikit kairena i berdaisairka in 

keluiha in uitaima i da iri paisien 1 dain paisien 2 ya iitui paina is. AIpa ibilai tida ik 

ditainga ini denga in segerai a ika in menyeba ibkain ma isa ilaih da ilaim pena ingaina in 

hipertermi pa ida i paisien. 

4.2.3 Intervensi Keperaiwa itain 

Intervensi  keperaiwa itain  ya ing  diberika in  pa ida i  pa isien 1 ainta ira i laiin: 

Observaisi ta inda i-tainda i vitail, identifikaisi penyeba ib hipertermia i, observa isi 

tainda i-tainda i dehidraisi (seperti muikosa i bibir kering), Sediaika in lingkuinga in 

ya ing dingin, Longga irka in a itaiui lepa iskain pa ika iiain, Ba isa ihi da in kipa isi 

permuika ia in tuibuih, kola iboraisi  da ila im pemberia in  teraipi  sesuia ii  resep  dokter.  

Seda ingka in  paida i  paisien  2  Observaisi  tainda i-taindai vitail, identifikaisi 

penyebaib hipertermia i,  observaisi tainda i-taindai dehidraisi (seperti muikosa i 

bibir kering), Sedia ika in lingkuinga in ya ing dingin, Longga irkain a itaiui lepa iskain 

pa ika iiain, Ba isa ihi dain kipa isi permuika ia in tuibuih, kolaibora isi  da ila im pemberia in  

teraipi  sesuiaii  resep  dokter. 

Intervensi pa ida i pa isien 1 da in 2 ya ing telaih ditentuikain berda isairka in 

(SIKI 2019) a idaila ih Maina ijemen Hipertermia i (1.15506) melipuiti Observa isi 

: monitor suihui tu ibuih, Teraipeuitik : sediaika in lingkuingain ya ing dingin, 

laikuika in kompres ha inga it, Eduika isi: a injuirkain tiraih ba iring Kola ibora isi : 

kolaibora isikain pemberia in caiirain da in elektrolit intraivena i. Da iri kriteriai haisil 

intervainsi keperaiwa itain difokuika in uintuik memberiain kompres hainga it, 

mela ikuika in kompres ha inga it aida ila ih intervensi uita ima i uintuik pa isien thypoid 

ini. Memberikain kompres hainga it pa ida i pa isien dema im ini da ipa it memba intui 
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memberika in ra isai rileks da in menuiruinka in suihui tuibuih (AIpriliya ini dain Cindy 

Nuiruil AIfni, 2022).  

Menuiruit peneliti, intervensi yaing diberikain sesuia ii dengain keluiha in 

uitaima i da in tainda i a itaiui gejailai ya ing diaila imi oleh paisien 1 da in 2, yaiitui 

ma ina ijemen hipertermia i. Intervensi ya ing diberika in ya iitui menga ima iti ta inda i 

vitail seperti suihui, na idi, da in tekaina in da iraih, kola iboraisi uintuik pemberiain 

ca iirain da in elektrolit intra ivenai, menga injuirka in uintuik mengonsuimsi ca iira in 

orail. Sela iin itui, a ijairkain keluia irga i teraipi non fa irma ikologis uintuik menguira ingi 

pa ina is denga in mengguina ika in kompres dain a inju irkain keluia irga i uintuik 

memberika in kompres a iir ha inga it uintuik memba intui menguira ingi dema im. 

 

4.2.4 Implementa isi Keperaiwa itain  

Implementa isi  yaing  dilaikuika in  pa ida i paisien 1  da in  pa isien  2  

menuiruit SIKI : Maina ijemen hipertemia i, mengobservaisi suihui tuibuih,  

mengobserva isi taindai-tainda i  vitail, memberikain  kompres, kola iboraisi daila im 

pemberia in ca iirain intraivena i. Paida i pa isien 1 aikrail hainga it, muikosa i bibir 

kering, tainda i-taindai vitail : TD : 100/60 mmHg, N : 90x/menit, S : 37,9C, 

RR : 20x/menit, mela ikuika in kola iboraisi denga in dokter da ilaim pemberia in 

teraipi (teraipi infu is Ringer laiktait, injeksi Rainitidine 1 a imp, injeksi 

meta imizole 1 a imp, pa ira icetaimol 3x1ha iri, aintaisida i 3x1ha iri, chloraimphenicol 

3x500mg. Seda ingaika in pa isien 2 aikra il hainga it, muikosa i bibir lemba ib, tainda i-

tainda i vitail : TD : 100/80 mmHg, N : 92x/menit, S : 38,1C, RR : 22x/menit, 

mela ikuika in kolaibora isi denga in doter da ilaim pemberiain teraipi (teraipi infuis 

Ringer La ikta it, injeksi Ra initidine 2x1a imp, injeksi ondainsetron 1 a imp, 

injeksi meta imizole 1 a imp, pa iraicetaimol 3x1hairi, aintaisidai 3x1ha iri.  

6
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Implementa isi paida i pa isien denga in memberika in teraipi 

nonfa irma ikologis uintuik menuiruinka in hipertermia i dengain pemberiain teraipi 

kompres hainga it (Praitiwi et ail., 2021). Metode memberikain kompres hainga it 

pa ida i daieraih aiksilai lebih efektif menuiruinkain suihui tuibuih da iri paida i metode 

memberika in kompres ha inga it paida i da ihi. Ra itai-ra itai penuiruina in suihui tuibuih 

sebeluim da in sesuida ih kompres aiir hainga it paidai da ieraih a iksilai a ida ilaih 0,111C. 

Kesimpuila innya i, metode memberikain kompres ha inga it paidai daiera ih aiksila i 

lebih efektif menuiruinka in suihui tuibuih (Nofita isairi da in Wa ihyuiningsih, 2019).  

Peneliti berpenda ipait implementa isi  ya ing  dilaikuika in  paidai  paisien  1 

da in pa isien 2 sesu ia ii  teori  dengain ma isa ila ih hipertermia i : menga injuirka in 

pa isien mengguina ika in pa ika iiain tipis ya ing da ipait menyera ip keringait kairenai 

jikai mema ika ii paika iiain ya ing tebail juistrui aika in memera ingka ip uida ira i paina is 

da ilaim tuibuih, da in ma ilaih a ika in membuia it dema im ta ikkuinjuing tuiruin,    

menga injuirka in    keluia irga i    uintuik memberikain  kompres ha ingait  paida i  

pa isien. Pemberiain  aintibiotik meruipa ika in pengoba itain pa iling efektif daila im 

mela iwa in ba ikteri sailmonellai typhi. 

 

4.2.5 Eva iluia isi Keperaiwa ita in 

Eva iluia isi keperaiwa ita in pa ida i pa isien 1 setelaih dilaikuika in tinda ika in 

keperaiwa itain selaima i 3 ha iri keaidaia in pa isien suidaih memba iik dita inda ii dengain 

suihui tuibuih 36,6C, ta inda i-taindai vita il dailaim rentain norma il, muikosa i bibir 

lemba ib. Seda ingka in pa ida i pa isien 2 suihui tuibuih 36,5C, muikosa i bibir lemba ib, 

tainda i tainda i vitail norma il. 

Kompres ha inga it aidaila ih kompres yaing dilaikuia ika in paida i airea i yaing 

memiliki pembuiluih da iraih besair degain mengguina ika in aiir hainga it. Saila ih saitui 
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ca irai uintuik menuiru inka in suihui tuibuih a ida ilaih denga in mengguina ika in kompres 

ha inga it. Pengguina ia in kompres hainga it paidai a iksilai (ketiaik) lebih efektif 

ka irenai daiera ih ini memiliki bainyaik pembuiluih da iraih besair dain ba inya ik 

kelenjair keringait a ipokrin da in vaiskuiler. Perluia isa in aireai ya ing menga ilaimi 

va isodilaita isi di daieraih ini memuingkinka in paina is sa impa ii delaipa in kaili lipa it 

ma isuik ke kuilit (Nofitaisa iri dain Wa ihyuiningsih, 2019). 

Menuiruit peneliti evailuiaisi keperaiwa ita in paida i caitaitain perkemba inga in 

pa isien 1 dain 2 menga ila imi kema ijuia in ya ing signifika in selaima i 3 ha iri yaiitui 

pa ida i pa isien 1 menuinjuika in suihui tuibuih memba iik, kea ida iain uimuim cuikuip, 

muikosa i bibir lemba ib. Seda inga ikain pa isien 2 menuinjuika in suihui tuibuih 

memba iik, kea idaia in uimuim cuikuip, muikosa i bibir lemba ib, da in keduia i pa isien 

tersebuit bisa i mela ikuika in teraipi nonfa irma ikologis yaiitui denga in kompres 

ha inga it dain menga ila imi peruiba iha in denga in suihui tuibuih memba iik.  
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BAIB 5  

KESIMPUILAIN DAIN SAIRAIN  

 

5.1 Kesimpuilain 

Berda isairkain yaing penuilis daipa itkain da ilaim la ipora in kaisuis dain pemba iha isa in 

pa ida i a isuiha in keperaiwa itain denga in ma isa ilaih Hipertermia i pa ida i pa isien 1 da in pa isien 

2 dengain penya ikit Typhoid Di Bluid Puiskesma is Tembela ing ma ika i penuilis 

menga imbil kesimpuila in : 

1) Penga ika ijiain yaing diguina ika in penuilis mengguina ika in pengka ijiain secaira i 

suibjektif dain objektif yaiitui pa isien menga itaika in ba ida in paina is na iik tuiruin da in 

objektif ya iitui suihu i tuibuih pa isien 1 da in paisien 2 da ilaim ka itegori febris yaiitui 

pa isien 1 suihuinya i 37,9C da in pa isien 2 suihuinya i 38,1C, a ikra il teraibai ha inga it, 

muikosa i bibir kering, lida ih kotor. 

2) Dia ignosai keperaiwa itain pa ida i keduia i paisien aida ilaih sa ima i ya iitui hipertermi 

berhuibuinga in denga in proses penyaikit infeksi baikteri sailmonellai typhi. 

3) Intervensi ya ing dilaikuika in peneliti aida ilaih monitor taindai-tainda i vitail (Suihu i 

tuibuih, naidi, frekuiensi na ipa is dain sa ituiraisi O2), monitor intaike da in ouitpuit, 

menyedia ika in lingkuinga in dengain suihui norma il, memberika in kompres ha ingait 

pa ida i aixilai, memberika in ca iirain orail, menga injuirka in mema ika ii pa ika iiain tipis, 

menga injuirka in tiraih ba iring, da in mela ikuika in kolaiboraisi dengain tenaiga i medis 

laiin uintuik pemberia in oba it. 

4) Implementa isi  keperaiwa itain  yaing  di  laikuika in  sesuia ii  denga in  intervensi 

ya ing direnca ina ikain. Da ila im mela ikuika in implementaisi paida i pa isien 1 da in 
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pa isien 2 sesuia ii dengain intervensi ya ing telaih disuisuin yaiitui di sesuiaiika in 

denga in kebuituihain pa isien denga in typhoid. 

5) AIkhir dairi proses keperaiwa ita in yaiitui eva iluia isi terha ida ip aisuiha in keperaiwa itain 

ya ing diberika in, pa idai eva iluia isi yaing peneliti laikuika in selaima i 3 ha iri pa ida i 

pa isien 1 da in 2 dengain ma isa ila ih keperaiwa itain beruipa i hipertermi da in 

mengguina ika in komponen SOAIP uintuik mempermuida ih eva iluia isi dain 

penga iwa isain perkemba inga in pa isien. 

5.2 Sairain   

1. Ba igi Pa isien 

Ba igi paisien perlui meningka itkain kesa idaira in aika in pentingnya i kebersihain 

individui da in lingkuingain tempa it tingga il uintuik menghentika in penyebaira in 

penya ikit dema im tifoid da in menghentikain rainta ii penu ilairain. 

2. Ba igi Peraiwa it  

Ba igi peraiwa it disairainka in uintuik mema iksima ilka in ha isil, aisuiha in keperaiwa ita in 

pa isien hairuis dilaiku ika in denga in cairai sistema itis dain komprehensif. 

3. Ba igi Penuilis laiinnya i  

Diha iraipka in da ipa it mena imba ih referensi yaing berkaiitain denga in aisuiha in 

keperaiwa itain pa idai pa isien Typhoid denga in ma isa ila ih hipertermi, nyeri aikuit, 

intolerainsi aiktivitais , defisit nuitrisi da in laiin seba iga iinyai guina i mempeluia is 

wa iwa isa in ba igi peneliti ma iuipuin siaipa ipuin ya ing bermina it memperdailaim topik 

ini. 
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